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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap”

(QS. Al-insyirah, 6-8)

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka
ingintahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
ga ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga
dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!”

“Perang telah usai, aku bisa pulang.
Kubiarkan panah dan berteriak MENANG!”
(Nadin Amizah)

Kupersembahkan karya ini untuk:

“Tiada lembar paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar persembahan.
Dengan penuh rasa syukur, skripsi ini saya persembahkan kepada diri
sendiri,orang tua tercintaku, seluruh keluarga tercinta, serta orang-orang
terdekatku yang selalu memberikan support dan dukungan untuk menyelesaikan

skripsi ini.”



RINGKASAN

Rima Try Lestari. Penerapan Layanan Konseling Individu Pada Siswa Broken
Home Dalam Mendukung Kesejahteraan Emosional Di SMAN 4 Kota Kediri,
Skripsi, BK, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: Konseling Individu, Kesejahteraan Emosional, Siswa Broken home

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan penting dalam
perkembangan emosional anak. Kondisi keluarga broken home dapat menimbulkan
berbagai permasalahan emosional siswa, seperti perasaan sedih, cemas, kesepian,
kurang percaya diri, serta sulit dalam berinteraksi sosial. Kondisi tersebut
berpotensi menghambat perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa. Oleh
karene itu, diperlukan layanan konseling individu sebagai upaya membantu siswa
dalam mengelola permasalahan emosional yang dialaminya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi kesejahteraan emosional siswa broken
home serta penerapan layanan konseling individu dalam mendukung kesejahteraan
emosional siswa broken home di SMAN 4 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa yang berasal dari keluarga broken home.
Informan penelitian terdiri atas guru BK serta teman dekat siswa di SMAN 4 Kota
Kediri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesejahteraan emosional
siswa broken home ditandai dengan munculnya perasaan sedih, cemas, kesepian,
marah, kurang terbuka, kurang percaya diri, menarik diri dari lingkungan sosial,
serta menurunya motivasi belajar dan kedisiplinan di sekolah. Penerapan layanan
konseling individu dilaksanakan melalui tahapan identifikasi masalah,
pembentukan hubungan konseling, eksplorasi masalah, pemberian bantuan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Melalui pendekatan yang empatik dan penerimaan tanpa
syarat, layanan konseling individu mampu membantu siswa menjadi lebih terbuka,
lebth mampu mengelola emosi, meningkatkan hubungan sosial, serta
menumbuhkan motivasi belajar yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar layanan konseling individu dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan dukungan sekolah dan keluarga guna mengoptimalkan kesejahteraan
emosional siswa broken home.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Judul dalam penelitian ini adalah “Penerapan Layanan Konseling
Individu Pada Siswa Broken home Dalam Mendukung Kesejahteraan
Emosional Di SMAN 4 Kota Kediri”. Penelitian ini terdapat beberapa konsep
penting yang perlu dijelaskan secara detail sejak awal, yaitu tentang bagaimana
kondisi anak dengan keluarga broken home ini terhadap kondisi kesejahteraan
emosionalnya, bagaimana latar belakangnya keluarganya, dan lingkungan

sekitarnya.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan wutama dalam
pembentukan kepribadian anak. Kondisi keluarga yang harmonis memberikan
rasa aman dan nyaman bagi anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Namun, tidak semua anak beruntung memiliki keluarga yang utuh dan
harmonis. Fenomena "broken home" atau keluarga yang tidak utuh akibat
perceraian, kematian, atau konflik berkepanjangan dapat memberikan dampak
negatif terhadap perkembangan psikologis anak. Anak-anak dari keluarga
broken home sering mengalami gangguan emosional, seperti stres, kecemasan,
dan depresi, yang dapat mempengaruhi prestasi akademik, hubungan sosial,
dan kesejahteraan umum mereka (Ratu et al., 2024). Broken home adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan keluarga yang mengalami perpecahan
atau ketidakharmonisan, sehingga fungsi keluarga sebagai unit sosial
terganggu. Kondisi ini dapat terjadi akibat perceraian, kematian salah satu
orang tua, atau konflik berkepanjangan yang menyebabkan disintegrasi
keluarga (Muallif, n.d.2024). Keluarga broken home juga akan berdampak
signifikan bagi tumbuh kembang anak serta gangguan pada kesejahteraan

emosional anak.

Kesejahteraan emosional anak merupakan aspek penting dalam
perkembangan mereka. Kesejahteraan emosional direfleksikan sebagai
kemampuan seseorang untuk dapat menerima kebahagian dan kesedihan, untuk

mengetahui bahwa dalam kehidupan diisi oleh perasaan bahagia dan juga



kesedihan (Hanifah, 2021). Anak-anak yang memiliki kesejahteraan emosional
yang baik cenderung lebih mampu menghadapi tantangan hidup, memiliki
hubungan sosial yang sehat, dan mencapai prestasi akademik yang optimal.
Sebaliknya, anak-anak yang mengalami gangguan emosional berisiko
mengalami berbagai masalah, seperti kesulitan belajar, perilaku menyimpang,
dan gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan emosional anak, khususnya bagi mereka yang berasal dari

keluarga broken home, menjadi sangat penting.

Dampak dari broken home tidak hanya dirasakan di lingkungan
keluarga saja, tetapi juga terbawa dalam lingkungan sosialnya seperti dalam
sekolah dan dalam pergaulan sehari-hari. Seperti yang ada dilapangan yang
peneliti temui saat melakukan PLP 2 anak broken home ini justru lebih
gampang emosi atau cemas akan keadaannya, contohnya dia sering merasa
ragu dan tidak yakin dengan dirinya sendiri karena susah untuk mengkonrol
sikap cemas berlebih dalam dirinya. Anak-anak yang berasal dari keluarga
yang broken home cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan
teman sebaya, sering menunjukan perilaku agresif atau bahkan menarik diri,
serta kurangnya memiliki rasa percaya diri. Keluarga broken home sangat
berpengaruh besar pada mental anak, akibat dari broken home dapat merusak
jiwa anak. Hal ini menunjukan bahwa keluarga yang tidak utuh dapat

senghambat tumbuh kembang anak dan kesetabilan emosionalnya.

Fenomena yang peneliti bisa lihat secara langsung dilingkungan
sekitarnya saat melakukan kegiatan PLP 2 saat sedang melakukan prtaktik
mengajar di kelas dan sedikit mengamati anak-anak dari keluarga broken home
sering mengalami stres, kecemasan berlebih, dan bahkan depresi yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik seperti saat di dalam kelas dia justru tidak
konsetrasi menyimak penjelasan yang sedang diberikan bahkan terkadang
justru di tinggal tidur. Anak broken home ini justru dia lebih senang menyendiri
karena dia merasa kalua dia sendiri justru lebih tenang dan aman. Dalam
lingkungan sekolah anak dari keluarga broken home cenderung sulit untuk
beradaptasi dan bersosialiasi dengan teman sebaya dan kepada gurunya.

Dengan layanan konseling individu kepada anak broken home ini diharapakan



bisa membuat mereka bisa lebih terbuka dengan apa yang sedang mereka
rasakan. Beberapa studi juga telah menunjukkan bahwa layanan konseling
individu dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak dari keluarga
broken home. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Aini, 2022)
menunjukkan bahwa terdapat perubahan perilaku yang signifikan pada anak-
anak broken home setelah mengikuti layanan konseling individu, seperti
peningkatan kepercayaan diri, motivasi belajar, dan kemampuan bersosialisasi.
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh (Radianengsih et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa layanan konseling individu dengan teknik reinforcement
positif dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak-anak dari keluarga

broken home.

Namun, meskipun layanan konseling individu telah terbukti efektif
dalam membantu anak-anak dari keluarga brokem home, masih terdapat
tantangan dalam implementasinya. Beberapa anak mungkin merasa enggan
atau tidak nyaman atau bahkan merasa malu untuk berbicara tentang
permasalahan pribadi mereka kepada konselor. Oleh karena itu, sebelumnya
diperlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara konselor, keluarga,
dan lingkungan anak untuk mendukung keterlaksanaan kegiatan layanan
dengan baik sehingga bisa membantu dalam kesejahteraan emosional mereka.

Dalam konteks ini, layanan konseling individu dapat menjadi sarana
yang efektif untuk membantu anak-anak dari keluarga broken home dalam
meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. Melalui konseling individu,
anak dapat belajar untuk memahami dan mengelola emosi mereka,
membangun kepercayaan diri, dan mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian,
layanan konseling individu tidak hanya membantu anak dalam mengatasi
permasalahan yang mereka hadapi, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Menurut teori Carl Rogers (1940) yang menyatakan bahwa layanan
konseling individu relevan untuk menangani siswa broken home untuk
meningkatkan kesejahteraan emosional bahkan kesehatan mentalnya karena

siswa membutuhkan ruang yang aman untuk mengungkapkan perasaan dan



pengalam emosionalnya tanpa rasa takut dan dihakimi. Jika anak broken home
tersebut mengikuti layanan konseling individu. Konseling individu yang
dijalankan dengan melakukan observasi, skala psikologis, dan wawancara
dengan cara ini maka konselor akan mudah mengetahui bagaiaman keadaan
anak broken home sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan layanan konseling
untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan emosionalnya lebih baik dari
sebelumnya atau tidak.

Anak dari keluarga broken home memerlukan perhatian yang lebih
dibandingkan anak-anak lain, karena anak broken home ini cenderung
kekurangan kasih sayang dari kedua orang tua mereka karena adanya
perpecahan dalam keluarga. Oleh sebab itu kita perlu membantu anak broken
home agar gangguan emosionalnya tetap baik. Jika anak broken home ini di
tidak diberikan bantuan penanganan dengan baik kedepannya akan muncul
sikap agresif dalam dirinya seperti menarik diri dari lingkungan sekitar, kurang
percaya diri, depresi, hingga gangguan mental. Maka dari itu di lingkungan
sekolah guru BK mempunyai peran yang besar untuk membantu menangani
masalah yang dialami oleh anak broken home, dengan menggunakan layanan
konseling individu bisa mempermudah guru BK mendapatkan informasi
mengenai masalah yang dialami oleh anak broken home. Tetapi tidak hanya
guru BK saja wali kelas, guru, dan kepala sekolah juga diharpakan bisa
memberikan pengawasan kepada anak broken home ini.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penerapan layanan
konseling individu pada anak-anak dari keluarga broken home memiliki peran
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan emosional mereka di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Namun, untuk
mencapai hasil yang optimal, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan
kolaboratif antara berbagai pihak, termasuk konselor, keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Dengan demikian, anak-anak dari keluarga broken home dapat

tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara emosional maupun sosial.



B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada bagaimana keadaan
kesejahteraan emosional pada anak broken home yang ada di SMAN 4 Kota
Kediri, serta bagaimana penerapan konseling individu untuk meningkatkan
kesejahteraan emosional anak broken home di SMAN 4 Kota Kediri. Dengan
teknik layanan konseling individu diterapkan oleh guru BK ini untuk
membantu siswa yang mengalami kondisi broken home agar memiliki

kesejahteraan emosional yang lebih baik lagi di SMAN 4 Kota Kediri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalahnya yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi kesejahteraan emosional pada anak broken home yang
ada di SMAN 4 Kota Kediri?
2. Bagaimana penerapan konseling individu dalam mendukung kesejahteraan

emosional anak broken home di SMAN 4 Kota Kediri?

D. Tujuan Penelitian
Tentunya setiap penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai, adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan emosional pada anak broken home
yang ada di SMAN 4 Kota Kediri.
2. Untuk mengetahui penerapan konseling individu dalam mendukung

kesejahteraan emosional anak broken home di SMAN 4 Kota Kediri.

E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dengan adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:
Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi landasan teoritis bagi
penelitian di masa mendatang mengenai bimbingan dan konseling. Dan
diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi yang lain mengenai

bimbingan dan konseling.



2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru BK: Memberikan wawasan mengenai pentingnya
memahami latar belakang dan kondisi psikologis anak broken home
agar layanan konseling yang diberikan lebih tepat sasaran.

b. Bagi Sekolah: Menjadi pertimbangan dalam memberikan perhatian
khusus bagi siswa yang berasal dari keluarga broken home.

c. Bagi Orang Tua: Menyadarkan pentingnya peran keluarga harmonis
dalam tumbuh kembang anak, serta perlunya kerja sama dengan pihak
sekolah dan konselor dalam menangani anak pasca perceraian.

d. Bagi Siswa: Memberikan dukungan psikologis agar mereka mampu
mengatasi tekanan emosional dan berkembang secara optimal di

lingkungan sekolah maupun lingkungan sosialnya.
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